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Abstrak 

Prevalensi balita yang mengalami stunting di Yogyakarta tahun 2019 sebesar 10,69%. Untuk 
mendorong penurunan angka stunting ini, pemerintah DIY memanfaatkan aplikasi posyandu 
elektronik (e-Posyandu) sebagai alat monitoring kesehatan bayi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan monitoring pencegahan stunting melalui e-Posyandu di Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan e-Posyandu adalah alat 
bagi kader atau tenaga kesehatan untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat 
khususnya ibu dan anak. Melalui e-Posyandu, orang tua juga dapat memastikan lokasi posyandu yang 
paling dekat, jadwal dan jenis imunisasi yang telah dilakukan agar orang tua bisa memperkirakan 
jadwal kunjungan posyandu selajutnya. 
Kata kunci: e-Posyandu, monitoring, stunting, Yogyakarta 

 

Abstract 
The prevalence of stunted toddlers in Yogyakarta in 2019 was 10.69%. To encourage this reduction in 
stunting rates, the DIY government uses the electronic posyandu application (e-Posyandu) as a tool for 
monitoring infant health. This study aims to describe the monitoring of stunting prevention through e-
Posyandu in Yogyakarta. This study used a qualitative descriptive research design. The results of the 
study show that e-Posyandu is a tool for cadres or health workers to provide maximum service to the 
community, especially mothers and children. Through e-Posyandu, parents can also ascertain the 
closest posyandu location, schedule and type of immunization that has been carried out so that parents 
can estimate the schedule of posyandu visits next. 
Keywords: e-Posyandu, monitoring, stunting, Yogyakarta 

 

PENDAHULUAN 

Tingkat kesehatan masyarakat dapat diukur menggunakan indikator salah satunya 

status gizi pada balita (Anggari et al., 2020). Stunting merupakan masalah kesehatan 

masyarakat di seluruh dunia yang mempengaruhi 155 juta anak di bawah usia lima tahun 

(Eshete et al., 2020). Jika disejajarkan dengan batas “non public health problem” menurut 

WHO persoalan stunting menempati angka 20%, tentu ini menyebabkan hampir seluruh 

bangsa di dunia memiliki permasalahan kesehatan masyarakat (Nova & Afriyanti, 2018). 

Stunting yaitu kejadian ditandai dengan perawakan pendek akibat kekurangan gizi kronis 

(Apriningtyas & Kristini, 2019), serta pola nafsu makan anak yang mengakibatkan status gizi 

anak kurang (Arini & Faradilah, 2020). Pertumbuhan yang terhambat bisa menjadi penyebab 
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risiko penyakit, kematian, gangguan perkembangan otak, motorik, dan kinerja yang buruk 

pada anak di masa depan. Banyaknya anak stunting di masyarakat menunjukkan bahwa masih 

ada masalah (Apriningtyas & Kristini, 2019).  

Massa dan tinggi badan bayi merupakan parameter penting pertumbuhan dan 

perkembangan (Umiatin et al., 2019). Berdasarkan hasil tinjauan data cross-sectional dari 

negara berkembang menunjukkan bahwa pemberian ASI eksklusif sampai 6 bulan membantu 

mencegah stunting, wasting, serta dari peningkatan morbiditas dan mortalitas (Haschke et 

al., 2019). Sementara hasil penelitian mengungkapkan bahwa risiko stunting positif (0,334) 

dan signifikan terjadi di pemukiman ilegal perkotaan dan kondisinya masih tetap meski telah 

mengontrol kebersihan air, sanitasi dan listrik (Otterbach & Rogan, 2019). Didukung dengan 

kajian yang menyatakan bahwa diperlukan intervensi Water, Appropriate Sanitation, And 

Hygiene (WASH) untuk melindungi kesehatan individu dan mencegah kekurangan gizi (Akseer 

et al., 2020). 

Prevalensi balita yang mengalami stunting (pendek) di Yogyakarta tahun 2019 sebesar 

10,69%. Angka ini turun dari jumlah di tahun 2018 sebesar 12.37% (Dinas Kesehatan DIY, 

2020). Untuk mendorong penurunan angka stunting ini, pemerintah DIY memanfaatkan 

aplikasi e-Posyandu sebagai alat monitoring kesehatan bayi. Aplikasi e-Posyandu dibentuk 

sebagai aplikasi berbasis smartphone (android) yang dimanfaatkan sebagai alat untuk 

memantau layanan antara lain terkait waktu pelaksanaan posyandu, informasi layanan 

posyandu, informasi penyuluhan kesehatan, dan lain-lain. Informasi kesehatan ibu dan anak, 

informasi tumbuh kembang bayi dan balita (gizi), pelayanan data vaksinasi serta informasi 

kehamilan dan keluarga berencana (Syahidin et al., 2020). Skema ini diharapkan dapat 

mengatasi tantangan yang terkait dengan kinerja informasi dengan cara-cara berikut: 

aksesibilitas informasi yang cepat saat dibutuhkan, sudah dalam bentuk komputerisasi, tidak 

ada keterlambatan pelaporan hasil pengolahan data, dan hasil komputasi sesuai dengan 

keadaan yang ada (Sumardi & Pramesti, 2012). 

Permasalahan pada sistem manual adalah dinas kesehatan setempat tidak dapat 

memantau status bayi di posyandu. Oleh karena itu untuk mendukung program pemerintah 

khususnya di bidang kesehatan ibu dan anak, diperlukan sistem aplikasi yang membantu 
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dalam memantau pertumbuhan dan perkembangan bayi (Utomo et al., 2020). Melihat 

urgensi e-Posyandu sebagai aplikasi monitoring maka penulis bertujuan untuk 

menggambarkan monitoring pencegahan stunting melalui e-Posyandu di Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Manuskrip ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

didasarkan pada tinjauan literatur dari jurnal nasional maupun internasional yang relevan 

dengan menggunakan database Google Scholar, PubMed, Science Direct, dan Elsevier 

dibatasi sampai tahun 2021. Kata kunci menggunakan “stunting” “baby growth” 

“monitoring”. Artikel fulltext direview untuk memilih studi yang sesuai dengan kriteria inklusi 

yaitu: balita yang mengalami stunting, pencegahan stunting melalui e-Posyandu. Hasil 

pencarian literatur yang sesuai dengan kriteria inklusi didapatkan 9 artikel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pertama, penelitian yang berjudul “Stunting: The Need for Application of Advances in 

Technology to Understand a Complex Health Problem. Sebuah studi cross-sectional” dengan 

temuan mengungkapkan penyebab utama pengerdilan, yang dimulai di dalam rahim dan 

bermanifestasi pada usia 2-3 tahun, dan termasuk retardasi pertumbuhan intrauterin dan 

malnutrisi, yang sering dikombinasikan dengan infeksi yang sering terjadi seperti diare. Faktor 

risiko lain untuk stunting termasuk praktik pemberian ASI dan makanan pendamping ASI yang 

tidak memadai, berat badan lahir rendah, penelantaran anak atau interaksi orang tua/anak 

yang negatif, dan pendidikan ibu yang lebih rendah (Huey & Mehta, 2016). 

Kedua, penelitian yang berjudul “Aplikasi Media Edukasi untuk Peningkatan 

Pengetahuan Ibu Balita Gizi Kurang dan Gizi Baik di Puskesmas Ciputat Timur Kota Tangerang 

Selatan Tahun 2014”. Hasil kajian menunjukkan malnutrisi pada anak diakibatkan oleh kurang 

pengetahuan gizi di kalangan ibu, keluarga, masyarakat, dan bahkan tenaga kesehatan. Dinas 

Kesehatan Kota Tangerang Selatan telah menyiapkan berbagai program perbaikan pola 

makan dan media untuk membantu sosialisasi perbaikan pola makan. Dengan demikian, 

tujuan dari penelitian ini adalah menggunakan aplikasi media edukasi untuk mengevaluasi 
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peningkatan pengetahuan ibu dengan gizi kurang dan gizi baik untuk balita. Temuan 

menunjukkan bahwa ibu dengan usia rata-rata 30 tahun, tingkat pendidikan tidak tamat SMP, 

dan ibu yang tidak mencari pekerjaan memiliki karakteristik yang lebih banyak dibandingkan 

dengan ibu yang tidak mencari pekerjaan. Bayi memiliki usia rata-rata 2 tahun (Wintarti, 

2015).  

Ketiga, artikel yang berjudul “Implementasi e-Posyandu Untuk Monitoring”. 

Pemantauan gizi anak di wilayah tersebut merupakan salah satu kegiatan posyandu. 

Pelaksana posyandu melakukan pemantauan dengan mencatat dan melaporkan data sesuai 

dengan format puskesmas. Informasi yang dihasilkan meliputi data status gizi anak, daftar 

anak yang telah ditimbang, daftar anak yang telah divaksinasi, dan daftar kematian anak. 

Selama ini penyediaan informasi belum membuahkan hasil yang lengkap, akurat, jelas, dan 

tepat waktu. Hal ini tentu menjadi kendala dalam pemantauan pemberian makan anak di 

posyandu. Bahasa pemrograman PHP digunakan untuk membuat sistem, dan PHPMyAdmin 

digunakan untuk membuat database. Perancangan sistem meliputi form login admin, form 

pengolahan register anak, form proses pelayanan anak, form tanggal kematian, dan form 

pencatatan vaksinasi. Karena informasi dibuat dalam format PDF, tidak dapat dimanipulasi 

untuk menghasilkan laporan pemrosesan data. Sistem ini diharapkan dapat memecahkan 

masalah terkait kualitas informasi dengan cara sebagai berikut informasi tersedia pada saat 

dibutuhkan dan sudah terkomputerisasi sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam 

pelaporan hasil pengolahan data dan hasil pengolahan data (Sumardi & Pramesti, 2012). 

Keempat, artikel jurnal yang berjudul “Priorities for intervention of childhood stunting 

in northeastern Ethiopia: A matched case-control study”. Stunting merupakan masalah 

kesehatan masyarakat di seluruh dunia yang disebabkan oleh faktor-faktor yang bervariasi 

antar wilayah, termasuk di Etiopia. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kekurangan energi 

kronis ibu/pengasuh (IMT<18,5 kg/m2), pemberian prioritas makanan kepada ayah, durasi 

praktik menyusui yang tidak tepat, konsumsi daging yang tidak memadai dan episode diare 

yang berulang merupakan faktor yang berhubungan dengan stunting (Eshete et al., 2020). 

Kelima, penelitian yang berjudul “E-POSYANDU for POSYANDU cadres report”. Aplikasi 

e-Posyandu dibangun di atas formulir Google form dan lembar Google sheets di aplikasi 
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Google Apps. Aplikasi ini memberikan informasi yang dibutuhkan oleh kader posyandu dan 

kelurahan. Laporan yang semula harus dibuat dari catatan kader posyandu setelah aplikasi e-

Posyandu dibuat, kader posyandu tidak perlu lagi menulis di buku raport posyandu, tetapi 

cukup mengisi e-Posyandu menggunakan handphone dan data yang tersimpan. Saat ini, pihak 

kelurahan tidak perlu lagi menginput data dari catatan kader posyandu, namun pihak 

kelurahan hanya mendownload data inputan kader posyandu di google sheet yang tersedia 

dari google form. Hal ini membuat pihak kelurahan bisa langsung melihat kondisi warganya. 

Kelurahan juga dapat mengetahui jumlah warga sehat yang kurang gizi dan gizi buruk 

sehingga pihak kelurahan dapat membantu keluarga yang membutuhkan (Nugroho et al., 

2020). 

Keenam, artikel yang berjudul “IbM Untuk Peningkatan Kualitas Layanan Posyandu 

Melalui Perbaikan Alat Timbang Balita”. Alat timbang balita merupakan salah satu media 

terpenting yang dibutuhkan posyandu anak dalam menjalankan prosedur operasionalnya. 

Karena alat timbang untuk balita dalam kondisi yang buruk, posyandu menerima jumlah 

kunjungan yang lebih rendah dari yang ideal. Sebagai hasil dari IbM ini, telah dirancang alat 

timbang balita yang nyaman dan aman digunakan agar balita tidak takut atau menderita saat 

ditimbang. Peralatan penimbangan dibangun dengan mempertimbangkan kemudahan 

penggunaan, serta faktor manusia (kader posyandu) dan ketersediaan material. Dengan 

adanya pemantauan status kesehatan balita secara berkala, perubahan peralatan ini 

berdampak baik bagi perkembangan posyandu yang akan berdampak jangka panjang bagi 

kesehatan mereka (Wahyuni & Hanum, 2018). 

Ketujuh, artikel yang berjudul “Wearable technology for baby monitoring: a review”. 

Sudden Infant Death Syndrome (SIDS) adalah salah satu penyebab utama kematian bayi. 

Kekhawatiran orang tua milenial yang semakin meningkat terhadap SIDS telah 

mengakibatkan meningkatnya permintaan layanan perawatan kesehatan, dan penemuan 

sistem pemantauan bayi yang dapat dikenakan. Perkembangan elektronik yang dapat 

dikenakan dan teknologi komunikasi telah mengintensifkan potensi penggunaan teknologi 

yang dapat dikenakan dalam tujuan perawatan kesehatan. Karena bayi rentan terhadap 

kondisi tidur, pemantauan kesehatan yang efektif menggunakan teknologi yang dapat 
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dikenakan dapat mendeteksi penurunan tidak terduga dari laju pernapasan, detak jantung, 

dan tingkat oksigen dan mengurangi kecemasan orang tua dengan memberi tahu situasi kritis 

yang tiba-tiba. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan meringkas 

perkembangan terkini di bidang teknologi perangkat yang dapat dikenakan pemantauan bayi 

dan fungsinya untuk memperoleh tanda-tanda vital secara real-time. Terobosan teknologi di 

bidang biosensor fisik dan elektronik terintegrasi ke dalam bahan tekstil dan aplikasinya 

dalam memantau tanda-tanda vital manusia seperti detak jantung, kadar oksigen, tekanan 

darah, suhu tubuh, dan laju pernapasan telah dibahas. Pengantar singkat tentang tantangan 

masa depan dan pertimbangan yang direkomendasikan selama merancang teknologi 

perangkat perawatan kesehatan bayi juga telah dibahas (Joshi & Mehetre, 2018). 

Kedelapan, dalam “Intelligent Baby Behavior Monitoring using Embedded Vision in IoT 

for Smart Healthcare Centers”. Teknik mainstream Internet of Things (IoT) untuk rumah pintar 

berfokus pada peralatan dan pengawasan di kota pintar. Sebagian besar peneliti 

menggunakan sensor penglihatan di lingkungan IoT yang hanya menargetkan pengguna 

dewasa untuk berbagai aplikasi seperti pengenalan aktivitas abnormal. Artikel ini 

memperkenalkan paradigma baru dalam teknologi sensor penglihatan IoT dengan 

menganalisis perilaku bayi melalui sistem multimodal yang cerdas. Sensor tradisional yang 

dapat dipakai seperti detak jantung jika menempel pada bagian tubuh manapun dari bayi 

membuatnya tidak nyaman dan juga beberapa bayi paranoid terhadap sensor. Kerangka 

pemantauan bayi berbasis visi ini menggunakan salah satu teknik peningkatan proses yang 

disebut diagram kontrol untuk menganalisis perilaku bayi (Hussain et al., 2019).  

Kesembilan, “Determinant of stunting among children under five years old in Wukirsari 

Village, Cangkringan Subdistrict, Sleman, Yogyakarta”. Stunting merupakan masalah gizi yang 

cukup serius di Indonesia. Bayi dengan pertumbuhan terhambat lebih rentan terhadap 

penyakit dan memiliki kemampuan kognitif yang lebih rendah. Stunting disebabkan oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penyebab 

stunting pada balita di Desa Wukirsari Kecamatan Chunklingan Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. Dengan menggunakan desain case control, yang dilakukan pada bulan Februari 

2019 di 23 permukiman di desa Wukirsari. Penelitian ini melibatkan 100 anak di bawah usia 
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lima tahun, 50 di antaranya adalah kasus dan 50 di antaranya adalah kontrol. Kuesioner 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang status gizi ibu hamil, pendidikan ibu, 

pendapatan keluarga, dan kunjungan ke posyandu. Uji chi-kuadrat digunakan untuk 

menganalisis data. Tidak ada hubungan antara pendidikan ibu dan kunjungan posyandu 

dengan kejadian retardasi pertumbuhan (p>0,05). Ada hubungan antara pendapatan keluarga 

dengan prevalensi retardasi pertumbuhan (p=0,00). Keluarga berpenghasilan rendah 

memiliki kemungkinan 6.526 kali lebih besar daripada keluarga berpenghasilan tinggi untuk 

mempunyai anak disabilitas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 

pendapatan keluarga dengan prevalensi stunting (Rahayu et al., 2019). 

Faktor Penyebab Stunting 

Sebagian besar ibu hanya mempunyai pengetahuan rata-rata berkaitan dengan 

imunisasi tingkat dasar (Sarri & PH, 2018). Angka kejadian stunting sangat dipengaruhi oleh 

rendahnya pendidikan orang tua. Keluarga dengan pendapatan tinggi lebih mudah mengakses 

pendidikan dan kesehatan sehingga status gizi anak dapat lebih baik (Bishwakarma, 2011). 

Keluarga dengan status ekonomi yang baik akan memperoleh pelayanan publik yang lebih 

baik seperti pendidikan. Selain itu, kemampuan pengeluaran keluarga akan meningkat 

sehingga akses keluarga terhadap pangan menjadi lebih baik. Orang tua terutama ibu yang 

berpendidikan tinggi dapat melakukan pengasuhan anak yang lebih baik dibandingkan 

dengan orang tua yang berpendidikan rendah. Orang tua dengan pendidikan rendah lebih 

cenderung berasal dari keluarga dengan kondisi sosial ekonomi rendah, sehingga diharapkan 

pemerintah meningkatkan akses pendidikan bagi keluarga dengan kondisi sosial ekonomi 

kurang (Ikeda et al., 2013). Tingkat pendidikan yang lebih rendah, dan tingkat kemiskinan yang 

lebih tinggi berisiko meningkatkan prevalensi stunting (Simbolon et al., 2021). 

Kekurangan gizi, khususnya stunting pada anak di bawah usia lima tahun, dikarenakan 

oleh asupan makanan yang tidak mencukupi (Yudha et al., 2019), pola nafsu makan anak yang 

menurun dapat mengakibatkan status gizi anak buruk (Arini & Faradilah, 2020). Balita stunting 

merupakan balita yang mengalami gizi buruk kronis akibat kekurangan asupan gizi dalam 

waktu lama dan biasanya diikuti dengan sering sakit (Khoeroh & Indriyanti, 2017). 
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Penyakit infeksi merupakan penyebab langsung permasalahan gizi pada anak (Yudha et 

al., 2019) seperti penyakit infeksi (diare) yang berulang-ulang menyebabkan kesehatan anak 

menurun. Implikasi hasil penelitian bahwa stunting berhubungan dengan frekuensi dan durasi 

penyakit diare (Arini & Faradilah, 2020). Stunting pada anak menyebabkan penurunan daya 

tahan tubuh dan meningkatkan risiko terkena penyakit infeksi (Lestari et al., 2014). 

Orang tua dengan pekerjaan di bidang pertanian atau perkebunan seringkali harus 

meninggalkan anak-anaknya di rumah. Hal ini sering mengakibatkan anak kurang mendapat 

asupan gizi, terutama ASI dan makanan pendamping ASI (Tentama et al., 2018). Sehingga 

berakibat menyebabkan kondisi stunting (Sampe et al., 2020).  

Stunting berhubungan erat dengan gangguan pertumbuhan linier yang ditandai dengan 

Z score TB/U kurang dari -2SD dan tergolong status gizi rendah pada balita (Apriningtyas, 

2018). Sedangkan balita dikategorikan sangat pendek jika z-score kurang dari -3SD (Arini & 

Faradilah, 2020). Faktor risiko stunting tahap pertama terjadi selama kehamilan (Apriningtyas, 

2018).  

Hasil penelitian menyatakan bahwa kehamilan pada usia remaja berisiko terhadap 

kesehatan yang buruk, gizi buruk, masalah kesehatan seksual dan reproduksi berisiko 

meningkatkan prevalensi stunting (Simbolon et al., 2021). Bahwa anak balita yang lahir dari 

ibu yang menikah pada usia remaja secara signifikan lebih berisiko memiliki anak stunting. Ibu 

yang melahirkan bayi di bawah usia 20 tahun merupakan faktor risiko berat badan lahir 

rendah (BBLR) (Raj et al., 2010). Bahwa anak yang lahir dari ibu dengan kesehatan reproduksi 

yang buruk memiliki peluang bertahan hidup yang lebih rendah dan peluang yang lebih tinggi 

untuk mengalami gagal tumbuh, salah satunya adalah stunting (Prakash et al., 2011). Remaja 

putri yang hamil biasanya memiliki Body Mass Index (BMI)/berat badan yang rendah. Berat 

badan kurang berhubungan dengan kurangnya asupan gizi yang mengakibatkan berat badan 

rendah selama kehamilan. Pertambahan berat badan yang tidak tepat mengakibatkan 

tingginya angka kejadian kelahiran prematur menjadi faktor terjadinya stunting pada anak 

balita (Vivatkusol et al., 2017). Hasil penelitian bahwa stunting dan wasting saling berkaitan 

dengan peningkatan angka kematian terutama bila keduanya dialami oleh anak yang sama 
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dan peningkatan angka kematian dan kesakitan perinatal di Indonesia akibat kehamilan dan 

lahir pada masa remaja (Syah et al., 2020).  

Peningkatan risiko kekerasan dalam rumah tangga berisiko meningkatkan prevalensi 

stunting (Simbolon et al., 2021). Studi berbasis populasi prospektif di Afrika Selatan 

menemukan hubungan dua arah, yaitu tidak hanya kekerasan pasangan yang terkait dengan 

peningkatan risiko depresi di masa depan, tetapi juga depresi dikaitkan dengan peningkatan 

risiko kekerasan di masa depan dalam transisi ke keibuan. Beberapa penelitian telah 

menjelaskan bagaimana kekerasan pasangan berdampak pada risiko kesehatan mental yang 

ditemukan di antara wanita dengan riwayat kehamilan remaja (Sezgin & Punamäki, 2020). 

Hasil penelitian menyatakan bahwa prevalensi stunting di daerah pedesaan lebih tinggi 

daripada di daerah perkotaan. Sebanyak 30% anak di perdesaan dan hanya 12,5% anak di 

perkotaan dikategorikan stunting. Berat badan menurut umur menunjukkan hubungan yang 

bermakna dengan stunting. Anak yang kurang gizi memiliki risiko stunting 10,9 kali lebih besar 

dari anak normal (Syihab et al., 2021). 

Berdasarkan kajian yang berjudul “Association of prenatal pesticide exposures with 

adverse pregnancy outcomes and stunting in rural Bangladesh”. Penyebab lain stunting 

adalah paparan pestisida selama kehamilan diperkirakan berdampak buruk pada 

pertumbuhan janin. Pada gilirannya dapat berdampak pada pertumbuhan anak, tetapi 

hasilnya tidak konsisten di seluruh penelitian dan hanya sedikit yang mengeksplorasi efek ini 

di negara berkembang. Wanita dengan konsentrasi 4-nitrofenol yang lebih tinggi selama 

kehamilan berada pada peningkatan risiko memiliki anak lahir kecil untuk usia kehamilan, dan 

wanita dengan konsentrasi terdeteksi IMPY berada pada peningkatan risiko memiliki anak 

lahir dengan berat badan lahir rendah dibandingkan untuk wanita dengan konsentrasi non-

terdeteksi. Hal ini sesuai dengan penelitian terhadap 52 wanita hamil di Thailand yang 

menemukan konsentrasi organofosfat ibu yang lebih tinggi selama kehamilan (usia kehamilan 

rata-rata 12 minggu) secara signifikan terkait dengan berat badan lahir rendah (Jaacks et al., 

2019). 

Prevalensi Stunting di Yogyakarta 
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Stunting merupakan jenis status gizi yang mengacu pada indeks Panjang Badan/Tinggi 

Badan sesuai Usia (PB/U atau TB/U) dengan Z-score < -2SD (pendek dan sangat pendek). 

Target nasional balita stunting < 20%. 

Tabel 1. Tren Masalah Gizi Balita berdasarkan PSG di Kota Yogyakarta Tahun 2015-2019 

dengan Indikator TB/U 

 

Sumber: (Dinkes Kota Yogyakarta, 2020) 

Melihat grafik di atas, prevalensi balita pendek dan sangat pendek (stunting) pada tahun 

2019 sebesar 11,3%, menurun dari tahun sebelumnya, dan target telah terpenuhi. Stunting 

disebabkan oleh kekurangan gizi dan pola asuh yang buruk, terutama selama 1.000 hari 

pertama kehidupan. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan ibu atau pengasuh tentang 

PMBA. Balita juga terhambat akibat penyakit menular yang berulang. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan upaya pencegahan, antara lain penyuluhan gizi bagi remaja, calon 

pengantin, ibu hamil, ibu menyusui, bayi, dan anak balita. 

Upaya Pencegahan Stunting Melalui Aplikasi e-Posyandu 

Upaya pencegahan stunting pada anak usia 6-59 bulan, memerlukan intervensi prioritas 

dalam mendukung pelaksanaan pemberian gizi seperti: 1) meningkatkan status gizi ibu 

selama kehamilan; 2) meningkatkan kepatuhan asupan zat besi dan asam folat; 3) 

mempromosikan praktik pemberian makanan anak yang optimal dalam 1.000 hari pertama 

hari kehidupan); 4) merancang tindakan intervensi yang berfokus pada konseling anggota 

keluarga untuk memberikan prioritas makanan pada anak dan mencegah penyakit diare pada 

anak usia 6-59 bulan (Eshete et al., 2020). 
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Salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam menanggulangi stunting yaitu melalui 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) (Pakaya & Datu, 2021). 

Adanya dukungan keluarga dapat membuat ibu merasa lebih nyaman membawa anaknya ke 

posyandu. Ketersediaan fasilitas lain terkait dengan keterjangkauan posyandu, karena dapat 

mempengaruhi ibu untuk membawa anaknya ke posyandu (Ayudia, 2016). Posyandu dalam 

hal ini digunakan untuk memberikan informasi mengenai deteksi dini faktor risiko yang dapat 

menyebabkan pertumbuhan balita terhambat (Deharja et al., 2020). Kegiatan lain posyandu 

seperti memberikan penyuluhan kesehatan anak tentang penanganan diare pada balita (Arini 

& Faradilah, 2020). 

Pemberian informasi ada 2 cara yaitu: 1) dengan pesan singkat (SMS); 2) melalui 

program aplikasi dengan fitur video (YouTube®) (Beard, 2014). Hasil penelitian bahwa 

penggunaan program aplikasi dengan fitur dapat berperan penting dalam menerima 

informasi terhadap peningkatan ibu menyusui sebesar 11,72% dalam 3 tahun. Kebutuhan 

informasi mendominasi pemenuhan masing-masing individu, unik, dan tidak sama (Coughlin, 

2016). Bahwa sikap seseorang bersifat pribadi dan menuju pada perubahan sikap. Dalam 

mencapai tujuan kesehatan bahwa akses terhadap informasi yang ada tidak lagi statis. 

Efektivitas proses konsultasi satu arah sudah tidak maksimal. Berdasarkan hasil penelitian 

aplikasi ASI-Mobile lebih efektif merubah perilaku ibu untuk memberikan ASI eksklusif. Bahwa 

perilaku yang berhubungan dengan pengobatan yang menggunakan aplikasi dapat 

memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan konseling (Oktaviani & 

Hariteluna, 2021). 

Temuan berbeda dengan hasil penelitian lain bahwa konseling merupakan sarana 

berdiskusi tentang permasalahan misalnya permasalahan kesehatan prakonsepsi dan 

masyarakat menjadi bagian kegiatan tersebut saat mendatangi petugas kesehatan seperti 

bidan sehingga permasalahan individu bisa diselesaikan dengan baik (Skogsdal et al., 2019). 

Pelaksanaan konseling tidak maksimal dan efektif jika bidan tidak mengikutsertakan ibu saat 

berkonsultasi, tidak memberikan pertanyaan terbuka, dan tidak berkomunikasi dua arah. 

Pengetahuan dan pelaksanaan menyusui eksklusif yang sebagian besar tidak eksklusif dengan 
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factor lain dapat merubah sikap ibu tentang ASI eksklusif melalui konseling (Ambarwati et al., 

2013). 

Pembangunan  bidang kesehatan berperan penting dalam kehidupan masyarakat, 

terutama dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan (Meilyana et al., 2020). Posyandu 

merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) yang 

dilaksanakan oleh dan bersama masyarakat agar masyarakat dapat memperoleh pelayanan 

kesehatan bagi ibu, bayi, dan balita (Suraya et al., 2021). Dalam melaksanakan kegiatan 

posyandu, ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh pengurus atau petugas posyandu 

seperti penimbangan, pengukuran dan pencatatan (Ardi & Safitri, 2021). 

Posyandu elektronik (e-Posyandu) merupakan sarana bagi kader atau tenaga kesehatan 

dalam memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat khususnya ibu dan anak 

(Sulisyono et al., 2020). Aplikasi monitoring kesehatan balita melalui e- Posyandu dibangun 

dengan berbasis Progressive Web Apps (PWA) (Ikhsan, 2021). Sistem manajemen berbasis 

android ini dapat menyediakan data imunisasi, pemberian vitamin A, pendefinisian status gizi 

balita, dan menampilkan grafik perkembangan berat badan dan panjang badan balita secara 

grafis (Verawati & Kuncoro, 2019). Analisis dan desain yang dibuat dapat membantu peserta 

posyandu dan kader posyandu dalam mengkomunikasikan informasi secara lebih efektif 

(Kamilah, 2020). Pada aplikasi android yang digunakan oleh ibu atau orang tua bayi terdapat 

fitur yang memudahkan orang tua untuk melihat lokasi posyandu terdekat, jadwalnya, dan 

imunisasi apa saja yang sudah dilakukan sehingga orang tua dapat mengatur jadwal 

kunjungan ke posyandu (Ika, 2020). Hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan aplikasi 

lain seperti ASI-Mobile yaitu sebuah aplikasi berbasis android, lebih efektif untuk mengubah 

sikap dan perilaku ibu tentang pemberian ASI eksklusif yang sudah diterapkan di puskesmas 

(Oktaviani & Hariteluna, 2021). 

Hasil penelitian tentang pemberian promosi kesehatan merupakan usaha untuk 

sosialisasi dan edukasi mengenai ASI eksklusif. Pemakaian media sosial sebagai promosi 

kesehatan memperlihatkan bahwa pemakaiannya bisa menaikkan keterlibatan masyarakat, 

dapat menyajikan peralatan yang dapat menghemat dana dalam memberikan dorongan 
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sosial pada seseorang di bidang kesehatan, serta menemukan cara memanfaatkan media 

sosial untuk media promosi kesehatan dengan maksimal (Jane et al., 2018). 

Pemanfaatan perkembangan teknologi informasi untuk sarana promosi kesehatan 

dengan memakai aplikasi android dan SMS, berdampak pada kesadaran dan kepatuhan diet 

nutrisi yang mencukupi (Merita et al., 2019). Sarana edukasi gizi berbasis android dapat 

menaikkan pengetahuan, sikap, dan pemenuhan gizi seimbang pada anak sekolah dasar 

(Eliana & Kurniawati, 2015; Perdana et al., 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perancangan model aplikasi tersebut berdasarkan teori, dan pelaksanaannya menggunakan 

model permainan, hal ini dapat meningkatkan peran suami dalam mendukung istri dalam 

memberikan ASI eksklusif pada bayinya (White et al., 2016). Bahwa mendapatkan informasi 

tentang pemakaian aplikasi berbasis android dapat menjangkau warga dengan cepat dan 

mampu berperan dalam usaha untuk meningkatkan pemahaman masyarakat yang 

berhubungan dengan ASI eksklusif (Oktaviani & Hariteluna, 2021). 

Dalam keluarga, suami/ayah mempunyai kontribusi penting terhadap penentuan 

pengambilan keputusan tentang ASI eksklusif. Informasi sangat penting bagi suami dalam 

berkontribusi meningkatkan kesehatan (Oktaviani & Hariteluna, 2021). Kontribusi 

suami/ayah terlibat dalam hal mengingatkan bahwa ASI eksklusif sangat penting bagi bayi 

(Bień et al., 2016). Bahwa ayah/suami membutuhkan informasi yang selalu tersedia di gadget 

dan akses ke petugas kesehatan untuk berkonsultasi. Bahwa peran ayah/suami sebagai 

partner dalam penentuan keputusan, dan bertanggung jawab terhadap asupan ASI untuk bayi 

dalam membantu anggota keluarga untuk mengingatkan (Oktaviani & Hariteluna, 2021). 

Keberadaan sistem informasi e-Posyandu tersebut merupakan salah satu solusi terbaik 

untuk masalah pencatatan umum seperti kehilangan data (Kristania & Yulianti, 2019). Model 

perancangan strategis e-Posyandu dapat dipergunakan sebagai bahan pertanggungjawaban 

kepada pemerintah untuk membantu dalam menyelesaikan permasalahan kesehatan ibu dan 

anak di Indonesia (Sulistyono et al., 2018). 

Bahwa stunting pada balita dapat dicegah dan diberikan perawatan secara mandiri 

apabila keluarga aktif mengikuti program PIS-PK (Program Indonesia Sehat-Pendekatan 

Keluarga) (Danna, 2019). Pemenuhan gizi bagi balita bergantung pada keragaman jenis 
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makanan yang dikonsumsi dan kandungan gizi, bergantung pada pengolahan cara memasak 

dan penyajian (Yudha et al., 2019). Peningkatan status gizi pada 1000 hari pertama kehidupan 

anak, pemberian ASI eksklusif, pemberian makanan bergizi sesuai kebutuhan tubuh, 

menjadikan perilaku hidup bersih, melakukan aktivitas fisik, menyeimbangkan pengeluaran 

energi dan asupan zat gizi (Arini & Faradilah, 2020). Pemberian suplementasi nutrisi untuk 

mengurangi stunting memiliki hasil yang beragam. Kurangnya zat besi dengan asam folat 

selama kehamilan dan zat besi sendiri di antara anak-anak dapat meningkatkan kondisi 

stunting (Huey & Mehta, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Posyandu elektronik (e-Posyandu) yaitu sarana yang memungkinkan kader atau tenaga 

kesehatan memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, khususnya ibu dan anak. 

Sistem informasi berbasis android ini dapat menyediakan data imunisasi, pemberian vitamin 

A, penentuan status gizi balita, dan menampilkan grafik perkembangan berat badan dan 

panjang balita secara grafis. Orang tua juga dapat menggunakan e-Posyandu untuk melihat 

lokasi posyandu terdekat, jadwalnya, dan imunisasi apa saja yang sudah selesai, sehingga 

memungkinkan mereka untuk merencanakan kunjungan posyandu. Penggunaan e-Posyandu 

dapat mendorong penurunan prevalensi balita pendek dan sangat pendek (stunting) di 

Yogyakarta, dimana data stunting pada tahun 2019 menunjukkan penurunan sebesar 11,3% 

dibandingkan tahun 2018 dan telah melampaui target. 
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